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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Modal Kerja

Setiap perusahaan selalu membutuhkan modal kerja untuk membelanjai operasinya sehari-hari, misalkan untuk pembelian bahan baku, membayar upah buruh, gaji pegawai dan lain sebagainya, dimana uang atau dana yang telah dikeluarkan itu diharapkan akan dapat kembali lagi masuk dalam perusahaan dalam waktu yang pendek melalui hasil penjualan produksinya.

Adanya modal kerja yang cukup sangat penting bagi suatu perusahaan karena dengan modal kerja yang cukup itu memungkinkan bagi perusahaan tidak mengalami kesulitan atau menghadapi bahaya-bahaya yang mungkin timbul karena adanya krisis atau kekacauan keuangan.

Adanya modal kerja yang berlebihan menunjukan adanya dana yang tidak produktif, dan hal ini akan menimbulkan kerugian bagi perusahaan karena adanya kesempatan untuk memperoleh keuntungan telah disia-siakan. Sebaliknya adanya ketidakcukupan maupun mis management dalam modal kerja merupakan sebab utama kegagalan suatu perusahaan.

2.1.1 Pengertian Modal Kerja

Perusahaan selalu membutuhkan modal kerja yang cukup untuk membiayai kegiatan operaionalnya sehari-hari, misalnya : gaji, upah buruh, uang muka pembelian bahan mentah, dan sebagainya. Modal kerja yang telah dikeluarkan tersebut diharapkan akan kembali ke perusahaan dalam waktu relatif singkat melalui hasil penjualan yang telah diberikan. Dengan demikian dana tersebut akan berputar setiap saat selama hidup perusahaan. Perusahaan yang tidak memiliki modal kerja yang cukup, tidak dapat membayar kewajiban jangka pendek tepat pula pada waktunya dan perusahaan akan mengalami masalah likuiditas.

Pengertian modal kerja menurut beberapa ahli yaitu :

Menurut Bambang Riyanto (2001:58) modal kerja mempunyai pengertian sebagai berikut :

″Modal kerja adalah sebagian dari aktiva lancar yang benar-benar dapat digunakan untuk membiayai operasi perusahaan yaitu yang merupakan kelebihan aktiva lancar di atas utang lancarnya″.

Menurut S. Munawir (2002:115) modal kerja mempunyai pengertian sebagai berikut :

″Modal kerja adalah kelebihan aktiva lancar terhadap hutang jangka pendek, yaitu jumlah aktiva lancar yang berasal dari pinjaman jangka panjang maupun dari para pemilik perusahaan″.


Menurut Sofyan Safri Harahap (2007:288) modal kerja mempunyai pengertian sebagai berikut :

″Modal kerja adalah aktiva lancar dikurangi utang lancar. Modal kerja bisa juga dianggap sebagai dana yang tersedia untuk diinvestasikan dalam aktiva lancar atau untuk membayar utang lancar″.
Berdasarkan beberapa pendapat para ahli tentang pengertian modal kerja,  maka dapat disimpulkan bahwa modal kerja merupakan kelebihan dari aktiva lancar diatas hutang lancarnya yang benar-benar digunakan untuk membiayai kegiatan operasi perusahaan sehari-hari, seperti pembelian bahan mentah, membayar upah buruh, gaji pegawai, dimana uang yang telah dikeluarkan itu diharapkan akan dapat kembali lagi masuk dalam perusahaan dalam waktu jangka pendek.

2.1.2 Konsep Modal Kerja

Ada tiga konsep modal kerja yang umum dipergunakan, yaitu :

1. Konsep Kuantitatif

Konsep ini menitikberatkan kepada kuantum yang diperlukan untuk mencukupi kebutuhan perusahaan dalam membiayai operasinya yang bersifat rutin, atau menunjukan jumlah dana (fund) yang tersedia untuk tujuan operasi jangka pendek. Dalam konsep ini menganggap bahwa modal kerja adalah jumlah aktiva lancar (gross working capital).

Dalam konsep ini tidak mementingkan kualitas dari modal kerja, apakah modal kerja dibiayai dari modal para pemilik, hutang jangka panjang maupun hutang jangka pendek. Sehingga dengan modal kerja yang besar tidak mencerminkan margin of safety para kreditur jangka pendek yang besar juga, bahkan modal kerja yang besar menurut konsep ini tidak menjamin kelangsungan operasi yang akan datang, serta tidak mencerminkan likuiditas perusahaan yang bersangkutan. 

2. Konsep Kualitatif

Konsep ini menitikberatkan modal kerja, dalam konsep ini pengertian modal kerja adalah kelebihan aktiva lancar terhadap hutang jangka pendek (net working capital), yaitu jumlah aktiva lancar yang berasal dari pinjaman jangka panjang maupun dar para pemilik perusahaan. Definisi ini bersifat kualitatif karena menunjukan tersedianya aktiva lancar yang lebih besar daripada hutang lancarnya (hutang jangka pendek) dan menunjukan pula margin of protection atau tingkat keamanan bagi para kreditur jangka pendek, serta menjamin kelangsungan operasi di masa mendatang dan kemampuan perusahaan untuk memperoleh tambahan pinjaman jangka pendek dengan jaminan aktiva lancarnya.

3. Konsep Fungsionil

Konsep ini menitikberatkan fungsi dari dana yang dimiliki dalam rangka menghasilkan pendapatan (laba) dari usaha pokok perusahaan. Pada dasarnya dana – dana yang dimiliki oleh suatu perusahaan seluruhnya akan digunakan untuk menghasilkan laba sesuai dengan usaha pokok perusahaan, tetapi tidak semua dana digunakan untuk menghasilkan laba periode ini (current income) ada sebagian dana yang akan digunakan untuk memperoleh atau menghasilkan laba yang akan digunakan untuk memperoleh atau menghasilkan laba dimasa yang akan datang. 

Aktiva lancar sebagian besar merupakan unsur modal kerja, walaupun tidak seluruhnya, ada sebagian aktiva lancar yang bukan merupakan modal kerja, misalnya piutang dagang yang timbul dari penjualan barang dagangan secara kredit. Dalam piutang tersebut terdiri dari dua unsur, yaitu harga pokok barang yang dijual dan laba penjualan barang tersebut. Harga pokok dari barang yang dijual tersebut merupakan unsur modal kerja, sedangkan keuntungannya bukan merupakan unsur modal kerja tetapi merupakan modal kerja yang potensiil. (Munawir 2002 : 114-116)

2.1.3 Jenis-Jenis Modal Kerja

Jenis-jenis modal kerja menurut Bambang Riyanto (2001 : 61) dapat digolongkan sebagai berikut :

1. Modal kerja permanen (Permanent Working Capital) 
Modal kerja permanen adalah modal kerja yang harus tetap ada pada perusahaan untuk dapat menjalankan fungsinya, atau dengan kata lain modal kerja yang secara terus menerus diperlukkan untuk kelancaran usaha. Permanent working capital ini dapat dibedakan dalam :

a. Modal Kerja Primer (Primary Working Capital) 

Modal kerja primer adalah jumlah modal kerja minimum yang harus ada pada perusahaan untuk menjamin kontinuitas usahanya.

b. Modal Kerja Normal (Normal Working Capital) 

Modal kerja normal adalah jumlah modal kerja yang diperlukan untuk menyelenggarakan luas produksi yang normal. Pengertian “normal” disini adalah dalam artian yang dinamis. 
2. Modal Kerja Variabel (Variable Working Capital) 

Modal  kerja  variabel  adalah  modal   kerja  yang   jumlahnya   berubah-ubah  

sesuai dengan  perubahan keadaan, dan modal kerja ini dibedakan antara lain :

a. Modal Kerja Musiman (Seasonal Working Capital) 

Modal kerja musiman adalah modal kerja yang jumlahnya beruba-ubah disebabkan karemna fluktuasi musim.

b. Modal Kerja Siklis (Cyclical Working Capital) 

Modal kerja siklis adalah modal kerja yang jumlahnya berubah-ubah disebabkan karena fluktuasi konjungtur.

c. Modal Kerja Darurat (Emergency Working Capital) 

Modal kerja darurat adalah modal kerja yang besarnya berubah-ubah karena adanya keadaan darurat yang tidak diketahui sebelumnya (misalnya adanya peogokan buruh, banjir, perubahan keadaan ekonomi yang mendadak). 

2.1.4 Komponen Modal Kerja

Komponen modal kerja menurut Soemarso (2004:228-230) terdiri dari :

1. Aktiva Lancar

Aktiva lancar merupakan kas dan aktiva lain-lain yang dapat ditukarkan kembali menjadi kas (uang) dlam jangka waktu 1 tahun atau dalam siklus normal perusahaan. Aktiva lancar terdiri dari :
a. Kas

kas merupakan yang paling tinggi tingkat likuiditasnya. Kas dapat berupa uang tunai yang ada diperusahaan. Aktiva ini merupakan aktiva paling lancar bagi perusahaan karena dapat langsung digunakan untuk segala macam transaksi. Semakin besar jumlah kas yang ada diperusahaan, semakin tinggi pula likuiditasnya. Meskipun demikian tidaklah berarti perusahaan atau menyediakan uang kas yang banyak, sebab jumlah uang kas yang besar mencerminkan adanya kas yang mengaggur atau tidak terpakai, sehingga perusahaan tidak bisa memaksimalkan uang yang ada. 

b. Surat-surat berharga (investasi jangka pendek)

Investasi jangka pendek yaitu investasi yang sifatnya sementara dengan maksud untuk memanfaatkan uang kas yang sementara itu belum digunakan dalam kegiatan operasionalnya, yang termasuk kedalam surat-surat berharga adalah saham deposito di bank, obligasi dan surat hipotek, sertifikat bank dan investasi lain-lain yang mudah diperjualbelikan.

c. Piutang wesel

Piutang wesel adalah tagihan perusahaan kepada pihak lain yang dinyatakan dalam suatu wesel atau perjanjian uang yang diatur dalam undang-undang.

d. Piutang dagang

Piutang dagang adalah tagihan kepada pihak lain (kreditor/langganan) sebagai akibat adanya penjualan barang dagangan secara kredit. Pada dasarnya piutang bisa timbul tidak hanya dari penjualan barang dagangan secara kredit, tetapi karena hal-hal lain, misalnya piutang kepada pegawai, piutang karena penjualan aktiva secara kredit, piutang karena penjualan saham secara angsuran atau adanya uang muka untuk pembelian atau kontrak kerja lainnya.

Banyak diantara perusahaan besar yang lebih meyukai penjualan produk yang dihasilkan secara kredit. Hal ini untuk mempertahankan atau memperbesar volume penjualan. Cara penjualan seperti ini tidak segera menghasilkan penerimaan kas, melainkan akan menimbulkan piutang bagi perusahaan, barulah pada saat jatuh tempo pembayaran piutang tersebut menjadi uang kas dan masuk ke kas perusahaan. Denga demikian maka piutang merupakan elemen dari modal kerja yang selalu dalam keadaan berputar secara terus menerus dalam rantai modal kerja.   

e. Persediaan barang

Persediaan barang merupakan salah satu elemen modal kerja yang selalu berputar terus menerus dan selalu mengalami perbahan pada perusahaaan yang memproduksi sendiri barang yang akan dijualnya, umumnya menyediakan persediaan bahan-bahan dalam proses dan persediaan barang jadi. Dalam perusahaan dagang jenis persediaan yang selama ini dikenal adalah persediaan barang dagangan. Dalam penjualan tunai, persediaan langsung ditukar dengan uang. Penjualan kredit berarti persediaan mula-mula ditukar dengan piutang, baru kemudian dari piutang menjadi uang.

f. 
Pembayaran di muka

Pembayaran di muka dapat digolongkan menjadi uang muka dan beban dibayar di muka. Uang muka adalah pembayaran di muka yang nanti akan diperhitungkan pada waktu perolehan suatu aktiva, sedang beban dibayar di muka adalah pembayaran di muka untuk beban.

2. Kewajiban Lancar 

Hutang lancar adalah kewajiban-kewajiban yang jatuh tempo dalam satu tahun atau dalam satu siklus kegiatan normal perusahaan. Kewajiban lancar terdiri dari :

a. Hutang dagang 
Hutang dagang merupakan hutang yang timbul karena adanya pembelian barang  dagangan  secara  kredit.  biasanya  dilampiri  dengan  daftar utang                   

 dagang yang memuat rincian menurut nama kreditur.

b. Hutang wesel 
Hutang wesel merupakan hutang dagang yang disertai dengan janji tertulis untuk melakukan pembayaran sejumlah tertentu pada masa yang akan datang.

c. Hutang bank

Hutang bank merupakan kewajiban jangka pendek atau jangka panjang kepada bank atau lembaga keuangan yang disebabkan oleh pinjaman yang diterima oleh perusahaan.
      d.   Hutang gaji, bunga, dan lain-lain

Hutang gaji, bunga dan lain-lain merupakan hutang yang beban-bebannya yang terjadi belum saatnya dibayar.

2.1.5 Manfaat Modal kerja

Modal kerja sebaiknya tersedia dalam jumlah yang cukup agar memungkinkan perusahaan untuk beroperasi secara ekonomis dan tidak mengalami kesulitan keuangan, misalnya dapat menutup kerugian dan mengatasi keadaan krisis atau darurat tanpa membahayakan keuangan perusahaan. Tetapi modal kerja yang cukup jumlahnya dalam arti harus mampu membiayai pengeluaran-pengeluaran atau operasi perusahaan sehari-hari, karena dengan modal kerja yang cukup akan menguntungkan bagi perusahaan, disamping memungkinkan bagi perusahaan untuk beroperasi secara ekonomis atau efisien dan perusahaan tidak mengalami kesulitan keuangan, juga akan memberikan beberapa keuntungan/manfaaat. 

Menurut Jumingan (2006:67) manfaat lain dari tersedianya modal kerja yang cukup adalah sebagai berikut :

a. Melindungi perusahaannya dari akibat buruk berupa turunnya nilai aktiva lancar, seperti adanya kerugian karena debitur tidak membayar, turunnya nilai persediaan karena harganya merosot. 

b. Memungkinkan perusahaan untuk melunasi kewajiban-kewajiban jangka pendek tepat pada waktunya. 

c. Memungkinkan perusahaan untk dapat membeli barang dengan tunai sehingga dapat mendapatkan keuntungan berupa potongan harga.

d. Menjamin perusahaan memiliki credit standing dan dapat mengatasi peristiwa yang tidak dapat diduga seperti kebakaran, pencurian dan sebagainya.

e. Memungkinkan untuk memiliki persediaan dalam jumlah yang cukup guna melayani permintaan konsumennya.

f. Memungkinkan perusahaan dapat memberikan syarat kredit yang menguntungkan kepada pelanggan.

g. Memungkinkan perusahaan dapat beroperasi dengan lebih efisien karena tidak ada kesulitan dalam memperoleh bahan baku, jasa dan suplai yang dibutuhkan.

h. Memungkinkan perusahaan mampu bertahan dalam periode resesi atau depresi.

Di luar kondisi diatas, yakni adanya modal kerja yang berlebih-lebihan atau terjadinya kekurangan modal kerja, keduanya merupakan kondisi yang tidak menguntungkan bagi perusahaan. 

Penyebab timbulnya kelebihan modal kerja adalah sebagai berikut :

a. Pengeluaran saham dan obligasi yang melebihi dari jumlah yang diperlukan 

b. Penjualan aktiva tetap tanpa diikuti penempatan kembali.

c. Pendapatan atau keuntungan yang diperoleh tidak digunakan untuk membayar dividen, membeli aktiva tetap atau maksud-maksud lainnya.

d. Konversi operating asset menjadi modal kerja melalui proses penyusutan, tetapi tidak diikuti dengan penempatan kembali. 

e. Akumulasi dana sementara menunggu investasi, ekspansi dan lain-lain.

Manajemen modal kerja yang efektif sangat penting untuk pertumbuhan kelangsungan perusahaan dalam jangka panjang. Apabila perusahaan kekurangan modal kerja untuk memperluas penjualan dan meningkatkan produksinya, maka besar kemungkinannya akan kehilangan pendapatan dan keuntungan (profit). begitu juga, jika perusahaan tidak memiliki modal kerja yang cukup, tidak dapat membayar kewajiban jangka pendek tepat pada waktunya maka akan menghadapi masalah likuiditas. Untuk menghadapi masalah tersebut, maka perusahaan harus memiliki persediaan modal kerja yang optimum dalam artian tidak berlebihan dan tidak kekurangan dengan tujuan agar perusahaan dapat beroperasi secara ekonomis.
2.1.6 Sumber-Sumber  Modal Kerja

Pada umumnya sumber modal kerja suatu perusahaan menurut Munawir (2002:120-122) dapat berasal dari :

a. Hasil operasi perusahaan, adalah jumlah net income yang nampak dalam laporan perhitungan rugi laba ditambah dengan depresiasi dan amortisasi, jumlah ini menunjukan jumlah modal modal kerja yang berasal dari hasil operasi perusahaan. Jadi jumlah modal kerja yang berasal dari hasil operasi perusahaan dapat dihitung dengan menganalisa laporan perhitungan rugi laba perusahaan tersebut. Dengan adanya keuntungan atau laba dari usaha perusahaan, dan apabila laba tersebut tidak diambil oleh pemilik perusahaan maka laba tersebut akan menambah modal perusahaan yang bersangkutan.

b. Keuntungan dari penjualan surat-surat berharga (investasi jangka pendek)

Surat berharga yang dimiliki perusahaan untuk jangka pendek (marketable securities atau efek) adalah salah satu elemen aktiva lancar yang segera dapat dijual dan akan menimbulkan keuntungan bagi perusahaan. Dengan adanya penjualan surat berharga ini menyebabkan terjadinya perubahan dalam unsure modal kerja yaitu dari bentuk surat berharga berubah menjadi uang kas. Keuntungan yang diperoleh dari penjualan surat berharga ini merupakan suatu sumber untuk bertambahnya modal kerja, sebaliknya apabila dalam penjualan tersebut terjadi kerugian maka akan menyebabkan kekurangan modal kerja. Apabila efek atau investasi jangka pendek itu dijual dengan harga jual yang sama dengan harga perolehannya (tanpa laba maupun rugi), maka penjualan efek-efek tersebut tidak akan mempengaruhi besarnya modal kerja (modal kerja tidak bertambah maupun berkurang). Didalam menganalisa sumber-sumber modal kerja maka sumber yang berasal dari keuntungan penjualan surat-surat berharga harus dipisahkan dengan modal kerja yang berasal dari hasil usaha pokok perusahaan.

c. Penjualan aktiva tidak lancar

Sumber lain yang dapat menambah modal kerja adalah hasil penjualan aktiva tetap, investasi jangka panjang dan aktiva tidak lancar lainnya yang tidak diperlukan lagi oleh perusahaan. Perubahan dari aktiva ini menjadi kas atau piutang akan menyebabkan bertambahnya modal kerja sebesar hasil penjualan tersebut. Apabila dari hasil penjualan aktiva tetap atau aktiva tidak lancar lainnya ini tidak segera digubakan untuk mengganti aktiva yang bersangkutan, akan menyebabkan keadaan aktiva lancar sedemikian besarnya sehingga melebihi jumlah modal kerja yang dibutuhkan (adanya modal kerja yang berlebih-lebihan).

d. Penjualan saham atau obligasi

Untuk menambah dana atau modal kerja yang dibutuhkan, perusahaan dapat pula mengadakan emisi saham baru atau meminta kepada para pemilik perusahaan untuk menambah modalnya, disamping itu perusahaan dapat juga mengeluarkan obligasi atau bentuk hutang jangka panjang lainnya guna memenuhi kebutuhan modal kerjanya. Penjualan obligasi ini mempunyai konsekuensi bahwa perusahaan harus membayar bunga tetap, oleh karena itu dalam mengeluarkan hutang dalam bentuk obligasi ini harus disesuaikan dengan kebutuhan perusahaan. Penjualan obligasi yang tidak sesuai dengan kebutuhan (terlalu besar) di samping menimbulkan beban bunga yang besar, juga akan mengakibatkan keadaan aktiva lancar yang besar sehingga melebihi jumlah modal kerja yang dibutuhkan.


Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa modal kerja akan bertambah apabila :

1. Adanya kenaikan sektor modal baik yang berasal dari laba maupun adanya pengeluaran modal saham atau tambahan investasi dari pemilik perusahaan.

2. Ada pengurangan atau penurunan aktiva tetap yang diimbangi dengan bertambahnya aktiva lancar karena adanya penjualan aktiva tetap maupun melalui proses depresiasi.

3. Ada penambahan hutang jangka panjang baik dalam bentuk obligasi, hipotek, atau hutang jangka lainnya yang diimbangi dengan bertambahnya aktiva lancar.

2.1.7 Penggunaan Modal Kerja

Pemakaian atau penggunaan modal kerja akan menyebabkan perubahan bentuk maupun penurunan jumlah aktiva lancar yang dimiliki oleh perusahaan, tetapi penggunaan aktiva lancar tidak selalu diikuti dengan berubahnya atau turunnya jumlah modal kerja yang dimiliki perusahaan.

Menurut S. Munawir (2002:125) Penggunaan-penggunaan aktiva lancar yang mengakibatkan turunnya modal kerja adalah sebagai berikut :

a. Pembayaran biaya ongkos-ongkos operasi perusahaan, meliputi pembayaran upah, gaji, pembelian bahan atau barang dagangan, supplies kantor dan pembayaran biaya-biaya lainnya.

Pembayaran biaya operasi ini akan melibatkan terjadi penjualan atau penghasilan perusahaan yang bersangkutan. Penggunaan aktiva lancar untuk pembayaran biaya operasi ini baru merupakan penggunaan modal kerja kalau jumlah biaya suatu periode lebih besar daripada jumlah penghasilannya (timbul kerugian). Besarnya penggunaan modal kerja untuk biaya operasi ini akan dapat ditentukan dengan menganalisa laporan perhitungan rugi/ laba perusahaan tersebut yaitu jumlah kerugian netto yang nampak dalam laporan perhitungan rugi/ laba dikurangi dengan jumlah depresiasi dan amortisasi periode-periode tersebut.

b. Kerugian-kerugian yang diderita oleh perusahaan karena adanya penjualan surat berharga atau efek, maupun kerugian yang insidentil lainnya. Penggunaan modal kerja karena kerugian yang diluar usaha pokok perubahan harus dilaporkan tersendiri dalam laporan perubahan modal kerja. Hal ini dimaksudkan agar laporan itu lebih informative bagi para pembacanya. Adapun kerugian baik yang rutin maupun yang insidentil akhirnya akan mengakibatkan berkurangnya modal perusahaan.

c. Adanya pembentukan dana atau pemisahan aktiva lancar untuk tujuan-tujuan tertentu dalam jangka panjang, misalnya dana pelunasan obligasi, dana pensiun pegawai, dana ekspansi ataupun dana-dana lainnya. Adanya pembentukan dana ini berarti adanya perubahan bentuk aktiva-aktiva lancar menjadi aktiva tetap.

d. Adanya penambahan atau pembelian aktiva tetap, investasi jangka panjang atau aktiva tidak lancar lainnya yang mengakibatkan berkurangnya aktiva lancar atau timbulnya hutang lancar yang berakibat kurangnya modal kerja.

e. Pembayaran hutang-hutang jangka panjang yang meliputi hutang-hutang hipotik, hutang obligasi maupun bentuk hutang jangka panjang lainnya, serta penarikan atau pembelian kembali (untuk sementara maupun untuk seterusnya) saham perusahaan yang beredar, atau adanya penurunan hutang jangka panjang diimbangi berkurangnya aktiva lancar.

f. Pengambilan uang atau barang-barang dagangan oleh pemilik perusahaan untuk kepentingan pribadi (prive) atau adanya pengambilan bagian keuntungan oleh pemilik dalam perusahaan perseorangan dan persekutuan atau adanya pembayaran di deviden dalam perseroan terbatas. Dengan kata lain adanya penurunan sector modal yang diimbangi dengan berkurangnya aktiva lancar atau bertambahnya hutang lancar dalam jumlah yang sama. 
Perubahan unsur-unsur rekening tidak lancar yang mempunyai pengaruh memperbesar modal kerja (neto) adalah :

a. Berkurangnya aktiva tidak lancar.

b. Bertambahnya utang jangka panjang.

c. Bertambahnya modal saham.

d. Adanya keuntungan dari operasi perusahaan.

Adapun perubahan unsur-unsur rekening tidak lancar yang mempunyai pengaruh memperkecil modal kerja (neto) adalah :

a. Bertambahnya aktiva tidak lancar

b. Berkurangnya utang jangka panjang.

c. Berkurangnya modal saham.

d. Pembayaran dividen tunai.

e. Adanya kerugian dalam operasi perusahaan.

2.1.8 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Modal Kerja

Menurut Agnes Sawir (2003:136) Permintaan suatu perusahaan terhadap modal kerja, dipengaruhi oleh 4 faktor umum dan 5 faktor khusus.

4 faktor umum tersebut antara lain :

a. Volume penjualan

Perusahaan membiayai modal kerja biasanya untuk mendukung penjualan. Banyak perusahaan yang menetapkan aktiva lancar sesuai dengan proporsi penjualan tahunannya.

b. Faktor musiman

Fluktuasi musiman akan permintaan untuk produk atau jasa mereka. Variasi penjualan akan berdampak pada tingkat modal kerja variabel.

c. Perkembangan teknologi

Perubahan pada teknologi yang tentu saja berdampak pada proses produksi, dapat mempunyai pengaruh kuat pada kebutuhan terhadap modal kerja.

d. Filosofi perusahaan

Kebijakan perusahaan akan berdampak pada tingkat modal kerja permanen maupun musiman.

5 faktor khusus tersebut antara lain :

a. Ukuran perusahaan

Perusahaan besar mempunyai perbedaan modal kerja yang mencolok dibandingkan dengan perusahaan kecil. Perusahaan besar dengan banyak sumber dana mungkin membutuhkan modal kerja yang lebih kecil dibanding dengan total aktiva atau penjualan. 

b. Aktivitas Perusahaan

Keadaan bisnis berdampak pada tingkat modal kerja. Sebuah perusahaan yang menawarkan jasa tidak akan membutuhkan persediaan.

c. Ketersediaan kredit

Jika perusahaan dapat meminjam untuk membiayai dengan kredit maka diperlukan kas yang lebih sedikit.

d. Perilaku menghadapi keuntungan

Suatu jumlah yang relatif besar pada aktiva lancar akan mengurangi keuntungan keseluruhan.

e. Prilaku menghadapi resiko

Makin besar tingkat aktiva lancar, makin kecil resiko. Kas menyediakan keamanan dalam membayar tagihan. Persediaan memberikan resiko yang lebih kecil akan kebutuhan lebih barang untuk dijual.


Modal kerja yang berlebihan menunjukan adanya pengelolaan dana yang tidak efektif di samping akan menimbulkan keburukan-keburukan seperti :

a. Dapat menimbulkan pemborosan-pemborosan.

b. Investasi-investasi pada cabang yang tidak diinginkan

c. Kerugian bunga karena saldo bank yang tidak dipergunakan.

2.2.   
Laba

Setiap perusahaan pada umumnya mempunyai tujuan untuk mendapatkan laba yang optimal, karena dengan adanya laba maka manajemen dapat memprediksi, apakah perusahaan tersebut akan terus berjalan atau justru harus berhenti.

Laba merupakan selisih pendapatan dikurangi biaya – biaya yang dikeluarkan untuk memperoleh pendapatan tersebut, laba biasanya dinyatakan dalam satuan uang. Keberhasilan suatu perusahaan dapat dilihat pada tingkat laba yang diperoleh perusahaan itu sendiri karena tujuan utama perusahaan pada umumnya adalah untuk memperoleh laba yang sebesar – besarnya dan laba merupakan faktor yang menentukan bagi kelangsungan hidup perusahaan itu sendiri.

2.2.1
Pengertian Laba

Profit atau laba merupakan salah satu tujuan operasional perusahaan sehingga dalam setiap aktivitasnya sebuah perusahaan selalu diarahkan untuk menciptakan laba. Kemampuan perusahaan dalam menciptakan laba seringkali dijadikan tolak ukur kinerja perusahaan tersebut.

Pengertian laba menurut beberapa ahli yaitu :


Menurut Darsono (2008:177) laba mempunyai pengertian sebagai berikut : 

″Seluruh prestasi karyawan dalam suatu perusahaan yang dinyatakan dalam bentuk angka keuangan yaitu selisih positif pendapatan dikurangi beban″.

Menurut Soemarso (2004:234) laba bersih mempunyai pengertian sebagai berikut: 

″Laba bersih adalah selisih lebih semua pendapatan dan keuntungan terhadap semua beban dan kerugian. Apabila perusahaan menderita rugi, angka terakhir dalam laporan laba rugi adalah rugi bersih″.

Menurut Kuswadi (2008:36) menyatakan bahwa laba mempunyai pengertian sebagai berikut :

″Laba adalah pendapatan dikurangi seluruh pengeluaran atau pengorbanan yang telah dikeluarkan. Pengeluaran atau pengorbanan yang dimaksud umumnya dikategorikan sebagai beban atau biaya”.
Walaupun tidak semua perusahaan menjadikan laba sebagai tujuan utama, berdasarkan fakta yang ada membuktikan bahwa organisasi perusahaan non-profit didalam kegiatan sehari-hari memperoleh laba.

Jadi laba merupakan suatu kelebihan pendapatan dan keuntungan yang layak diterima oleh perusahaan karena perusahaan telah melakukan pengorbanan untuk kepentingan pihak lain dalam jangka waktu tertentu.

2.2.2 Jenis – Jenis Laba

Jenis-jenis laba menurut Soemarso S.R (2004:226) menyatakan laba terdiri dari :

1. Laba bersih adalah selisih lebih pendapatan atas beban-beban dan merupakan kenaikan bersih atas modal yang berasal dari kegiatan usaha.

2. Laba Bruto adalah selisih antara penjualan bersih dengan harga pokok penjualann.

3. Laba Usaha adalah selisih antara laba bruto dan beban usaha atau laba usaha untuk laba yang diperoleh semata-mata dari kegiatan utama perusahaan.

4. Laba ditahan adalah jumlah akumulasi laba bersih dari sebuah perseroan terbatas dikurangi distribusi laba yang dilakukan.

2.2.3 Kegunaan Laba

Menurut Darsono (2008:177) laba berguna untuk :

1. Laba digunakan sebagai perhitungan pajak

2. Laba digunakan sebagai dasar perhitungan pembiayaan deviden kepada para pemegang saham.

3. Laba dijadikan dasar dalam menentukan kebijakan dasar dalam menentukan kebijakan investasi dan pengambilan keputusan.

4. Laba dijadikan dasar dalam peramalan laba maupun kejadian ekonomi perusahaan lainnya.

5. Laba dijadikan dasar dalam perhitungan dan penilaian efisiensi.

2.2.4 Manfaat Laba

Manfaat laba merupakan dampak terhadap laba yang dipertimbangkan manajemen untuk memiliki dasar yang kuat sehingga akan mengambil keputusan secara ekonomis dan rasional.

Menurut Robert N Anthony dan Vijay Govindarajan yang diterjemahkan oleh Kurniawan Tjakrawala (2001:224) manfaat laba adalah sebagai berikut :

1. Memberi pendekatan yang terarah dalam pemecahan permasalahan.

2. Memaksa pihak manajemen untuk mengadakan penelaahan terhadap masalah yang dihadapinya secara teliti sebelum mengambil keputusan.

3. Menciptakan suasana organisasi yang mengarah kepada pencapaian laba dan mendorong timbulnya perilaku yang sadar akan penghematan biaya dan pemanfaatan sumber daya secara maksimal.

4. Merancang peran serta dan mengkoordinasikan rencana operasi berbagai segmen dari keseluruhan organisasi manajemen, sehingga keputusan akhir dari rencana saling terkait pada penggambaran keseluruhan organisasi dalam bentuk rencana terpadu dan menyeluruh.

5. Menawarkan kesempatan untuk menilai secara sistematik setiap segi atau aspek organisasi untuk memeriksa dan memperbaharui kebijakan dan pedoman dasar secara berkala.

6. Mengkoodianasikan semua kegiatan perusahaan ke dalam suatu prosedur perencanaan anggaran yang terarah.

7. Berperan sebagai tolak ukur atau standar untuk mengukur hasil kegiatan serta menilai kebijakan manajemen dan tingkat kemampuan setiap pelaksanaan kegiatan

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa manfaat dari perencanaan laba adalah dapat memecahkan masalah yang terjadi dalam perusahaan mengeai operasi perusahaan, manajemen dapat menganalisis masalah yang terjadi sebelum diambil tindakan keputusan, organisasi dan kegiatan perusahaan dapat dikoordinasikan.
2.2.5 Faktor – Faktor Yang Mempengaruhi Laba
Menurut Mulyadi (2001:225) Faktor – faktor yang mempengaruhi laba antara lain :

1. Biaya

Biaya yang timbul dari perolehan atau mengolah suatu produk akan mempengaruhi harga jual produk yang bersangkutan.

2. Harga Jual

Harga jual produk akan mempengaruhi volume penjualan produk yang bersangkutan. 

3. Volume Penjualan dan Produksi

Besarnya volume penjualan berpengaruh terhadap produksi produk tersebut, volume produksi akan mempengaruhi besar kecilnya biaya produksi. 

2.3.   
Pengaruh Modal Kerja Terhadap Laba Perusahaan

Berdasarkan berbagai penjelasan dan uraian yang telah dikemukakan terhadap hubungan antara besarnya Modal Kerja terhadap Laba perusahaan, modal kerja merupakan suatu modal yang dikeluarkan untuk menggerakan kegiatan operasi perusahaan yang dikeluarkan dengan cukup artinya tidak berlebihan dan tidak kekurangan.

Modal kerja yang lebih dari cukup memberikan kesempatan yang banyak bagi perusahaan untuk menghasilkan produk atau jasa yang lebih besar pula. Karena besar kecilnya modal kerja akan mempengaruhi volume penjualan yang dihasilkan perusahaan, dan volume penjualan yang tinggi dengan harga jual yang tinggi namun tetap menghasilkan kualitas produk untuk menarik minat pembeli baik itu konsumen dari dalam negri juga biaya yang digunakan akan mempengaruhi laba perusahaan.

Uraian mengenai hubungan tersebut di atas adalah merupakan keterkaitan antara pengaruh modal kerja terhadap perolehan keuntungan/laba. Seperti dijelaskan sebagai berikut :

″Working capital is the capital invested in operating processes to buy, make, and sell to generate profit ″. (Highlands Ranch, 2006:8)
Yang berarti modal kerja merupakan modal yang diinvestasikan untuk proses operasi untuk membeli, menggunakan, dan menjual untuk menghasilkan laba.

″In an improving economy, financial managers may encounter serious presures on working capital while taking advantage of the perceived potential for increased profits″. (Michale Goldstein, 1994:68)

Uraian diatas dapat diartikan bahwa dalam meningkatkan perekonomian, para manajer keuangan menghadapi keseriusan pada modal kerja saat mengambil keuntungan dari potensi untuk kenaikan laba.
Penelitian ini didukung oleh hasil penelitian Siti Nurjanah yang menyatakan sebagai berikut :
″Pengelolaan modal kerja yang baik diharapkan dapat meningkatkan laba yang maksimal. Besarnya pengaruh perubahan modal kerja mempunyai hubungan yang sangat erat terhadap perubahan tingkat laba.  Perubahan modal kerja mengalami penurunan sedangkan laba mengalami penurunan dan kenaikan″.(Siti Nurjanah, 2004)
Keterkaitan modal kerja dengan laba menurut para ahli dijelaskan sebagai berikut :
″Kemampuan suatu perusahaan dengan seluruh modal yang berkerja di dalamnya untuk menghasilkan laba. Laba yang besar saja belumlah merupakan ukuran bahwa perusahaan itu telah dapat bekerja dengan efisien. Efisiensi baru dapat diketahui dengan membandingkan laba yang diperoleh itu dengan kekayaan atau modal yang menghasilkan laba tersebut ″.  (Bambang Riyanto,  2001:36)

″Jumlah modal kerja yang berasal dari hasil operasi perusahaan dapat dihitung dengan menganalisa laporan perhitungan rugi laba perusahaan tersebut. Dengan adanya keuntungan atau laba dari usaha perusahaan, dan apabila laba tersebut tidak diambil oleh pemilik perusahaan maka laba tersebut akan menambah modal perusahaan yang bersangkutan″. 

(S. Munawir,  2002:120)

Manajemen modal yang efektif dan efisien menjadi sangat penting untuk pertumbuhan kelangsungan perusahaan dalam jangka panjang. Apabila perusahaan kekurangan modal kerja untuk memperluas penjualan dan meningkatkan produksinya, maka besar kemungkinannya akan kehilangan pendapatan dan keuntungan.

Semakin lama periode antara saat pengeluaran kas sampai penerimaan kembali, maka kebutuhan modal kerja akan semakin besar. Periode itu biasa terjadi : 

Pembayaran dimuka bahan baku            Penerimaan bahan baku             Bahan baku disimpan         Produk produksi          Disimpan sebelum dijual         Dijual secara kredit            Penerimaan kas kembali. Apabila rangkaian tersebut semakin panjang maka kebutuhan modal kerja semakin besar.
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